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PROFIL PEREMPUAT.{ DAI-AM KARYA ILMIAH PADA
KONFERENSI SAINS DAN MATEMATIKA DI KUAI-{

LI.IMPUR- MALAYSIA

Yustina'

PENDAIIT,'L[,IAN

K"ry" pengembangan profesi guru, antaranya adalah karya tulis

ilmiah seperti kegiatan penelitian dan penulisan artikel ilmiah. Karya tulis

ilmiah selanjutnya sangat berperan dalam menentukan keikutsertaan guru

dalam forum ilmiah (Diknas, 2003 dan 2006),

Berdasarkan pengamatan penulis dari data-data sertiftkasi guru dalam

jabatan di Propinsi Riau yang telah dilaksanakan pada angkatan pertama

untuk tahun 2007 danangkatan kedua tahun 2008, menunjukkan bahwa

kegiatan karya pengembangan diri ( pada poin 7) dan keikutan sertaan

guru dalam forum ilmiah (poin 8) sangatlah rendah dibandingkan dari 10

poin lainnyayang merupakan persyaratan portofolio dalam sertifikasi guru

dalam jabatan (Yustina, 2008).

*Dra. Hj.Yustina*, MsL Program Studi Biohgi FKlP-Uniuersitas Riau
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Petaksanaan karya tulis ilmiah yang rendah dikalangan guru ini,

juga berporensi terhadap proses pengembangan'karier guru, dan kinerja

gUru sepeni pada proses kenaikan pangkat, merupakan salah satu Persyaraum

yang harus dipenuhi guru dalam proses kenaikan pangkat, terutama dari

golongan iv-a kegolongan iv-b. (Anonimus, 2007).

Ketidak mampuan atau kurangnya minat guru ddam penulisan kar;re

nrlis ilmiah, diduga penghambat ddam kenaikan pangkat guiu, wawasan

dan kinerja guru. Oleh karena itu untuk menptasi keadaan ini kiranp

gairah penulisan karya nrlis ilmiah perlu dimotivasi dikalangan guru.

Dalam upaya membantu pengembangan karier guru' wawasan d"

kinerja guru, yaitu melalui peningkatan kemampuan mereka untuk

menghasilkan karya tulis ilmiah. Kegiatan sosialisasi dan bimbingan

penulisan karya tulis ilmiah perlu digairahkan, seperti kegiatan seminar

baikdalam negeri mauPun di luar negeri. Adanyakegiatan-kegiatan seminar

tersebur, diharapkan menjadi ajang untuk meningkatkan minat dan

partisipasi guru dalam membuat karya ilmiah, dalam hal ini selain

dibutuhkan keinginan dan tekad yang besar dari pihak guru bersangkutan'

juga sangat diperlukan dukungan dari pemerintah Provinsi Riau baik secara

moril maupun materil.

Karya tulis ilmiah erar kaitannya dengan budaya membacA membaca

adalah sangat penting dalam pengembangan ilmu, dalam ajaran Islam

diketahui dafi ' fucahh dcngan rrurnt Thhanml Yang Mcnciptahan. Dit

tclah menciptalean mantsia dari scgtmpal darab. Bacalah, det

Tthanmahh Yang Maha Pcmtrah Yang mcngaiar &ngan P?mnfutflAr

leahm. Dia mengajarhan leEafu manttsia apa yang tifuh dilecubairya (

QS Al'Akq (96); 1-5).



Melalui membaca, ibu (perempuan) menginspirasikan anaknya

menjelang tidur dengan berbagai-bagai cerita tentang moral, ilmu, dan

kehidupan untuk mengantarkan anaknya dalam impian masa depan. Ibu

(orang tua) menempa, mengukir, dan mempersiapkan pendidikan yang baik

sefta semangat dan cinta, menggerakkan jiwa anaknya untuk melakukan

karya yang bermakna (Fauzil Adhim.M, 2007). Dengan demikian mari

kita renungkan, betapa besarnya Peran Perempuan dalam membentuk

pribadi generasi bangsa ?.

Perempuan berperan jauh lebih besar daripada kaum laki-laki dalam

konteks pendidikan anak-anaknya. Pola pendidikan dari ibunyal"h y*g

paling awal berpengaruh terhadap anaknya. Sebagaimana dalam syur " al-

[Jrnrnu mudrasatun in a'dad uha; a'dad.ta syiban thayyibal a:ra4 (Ibuaddah

pendidik, apabila kamu mempersiapkannya - sebaik mungkin-berarti

kamu telah mempersiapkan generasi-bangsa-yang baik dan kokoh

akarnya- potensial), Mubin.N, 2008.

Profesi pendidik (gu*) cenderung diminati oleh kaum Perempuan.

Eratnya keterkaitan profesi ini dengan "fitrah" Pelan peremPuan dalam

mengembangkan pendidikan dalam keluarga, masyarakat dan generasi

bangsa. Keberadaan perempuan pada pendidikan formal adalah sangat

terkait dengan perannya sebagai ibu yang baik, cerdas, aktif, dan

berpengetahuan serta wawasan yang luas, agar dapat mendorong bagi

tumbuh dan berkembangnya anak didiknya, baik secara mental, spritual,

maupun intelektual. Oleh karena itu wawasan dan keterampilan perempuan

(pendidik) dalam karya ilmiah perlu ditingkatkan di Provinsi Riau.

Forum komunikasi karya ilmiah provinsi Riau mengadakan

serangkaian kegiatan yang dikemas dalam suatu ajang yang dapat

meningkatkan modvasi, edukasi dan kreatifitas Guru-guru sebagai solusi
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terhadap permasalahan diatas. Disamping itu, even ini turut mendukung

program pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
(Anonimus,2008).

Ajang tersebut berupa mengikuti lcar^ seminar "Regional

Conference 2008 Science and Mathematics Education Mdaysia" yang

dilaksanakan pada tanggal 1-3 desember 2008 di Oriental Crystal hotel-

K.j-g, Selangor, Malaysia. Even ini merupakan serangkaian kegiatan yang

dapat meningkatkan mutu pendidikan. Kegiatan seminar ini melibatkan

s€muastatus fungsional kaum pendidikan, baikdari tingkatan guru sekolah

dasar sampai dosen diperguruan tinggi, pengawas, kepala sekolah dan dinas

pendidikan terkait, diduga kegiatan ini yang pertama kali dilalsanakan oleh

peserta dari propinsi Riau. Manfaat kegiatan seminar ini addah: l)

merupakan ajang PraTest bagi Guru-guru untuk mengetahui kemampuan

pemahaman dan interpretasi karya ilmiah yang memiliki Standar Uji,2)

membantu mensosilisasikan seminar ilmiah dikalangan guru yang berada

di Provinsi Riau dan 3) sebagai indikator tingkat keberhasilan guru dalam

bidang Pembuatan karya ilmiah yang berada di Provinsi Riau. Bersamaan

dengan kegiatan ini, dilakukan pula pengamatan dan penilaian yang

bemrjuan untuk mengetahui " proftle pendidik perempuan dalam kaqfa

ilmiah di provinsi Riau".

MEI1ODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan sabjek

penelitian adalah seluruh peserta seminar "Regional Conference 2008

Science and Mathematics Education Malaysia" dari propinsi Riau.'Waktu

Dan tempat Kegiatan, kegiatan seminar "Regional Conference 2008 Science
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and Mathematics Education Malaysia" dilaksanakan pada tanggal I

Desember s/d 3 desember 2008 di Oriental Crystal hotel- Kajang, Selangor,

Malaysia.

Parameter : l. Rasio Peserta pemakdah laki-laki dan perempuan

pada setiap sratus fungsiond, 2. Rasio peserta partisipan laki-laki dan

perempuan pada setiap statLrs fungsional, 3. Aktifitas partisipan mencakup

kehadiran, dan lreatifitas ( dokumentasi file peserta seminar baik berupa

pawer poit, makalah dan komunikasi). Teknik Pengumpulan Data

menggunakan lembaran obseryasi, wawancara dan absensi yang disesuaikan

dengan jadwal kegiatan dari panitia seminar. Data ditabulasi dan dianalisis

seciua deskriptif.

Iledl

Thbel 1. Jumlah Peserta Pemakalah Pada SedaP Jenjang Status
Fungsional dan Rasio Gender.

NO Status
fungsional

gender Daerah
AsalLaki-

laki

Perempuan

I GUruSD 3 Dumai

2 GUruSMP 1

1

3 Pekanbaru
INHU

3 Guru SMA
1

3

I

Pekanbaru
Inhu
Pelelawan

4 PT 2 2

1

T]NRI
IIIR

Jumlah 5 13
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Thb€l 2. Jumlah Peserta Partisipan pada setiap Status fungsional

b€rdasarkan rasio gender

NO Status
fungsional

gender Daerah
AsalI^aki-

laki

Perempuan

I GUruSD 7 Dumai
2 GUruSMP

2

I

2

Dumar
Pekanbaru

3 Guru SMA I

1

I

Inhu
Pekanbaru
Pelelawan

4 KepsekSMP 2 3 Pekanbaru

5 Kepsek
sMA/SMK

3
I

I Dumai
Pekanbaru

6 Pengawas

1

4 Pekanbaru
Siak

7 Diknas I

1 1

INHU
Dumai

8 PT 2 1 Pekanbaru
Jumlah 14 22

Thbel 3. Persentase Aktivitas Pada Setiap Kegiatan
Kegiatan Hari

1 2 3
x Y x Y X Y

r.Kehadiran

Seminar
Workshop

100

100

1()0

too

1()()

7o

8o
3o

8o

5o

20

20

z.IGeativitas
DPW
DM 

Pembahasan

Komunikasi

10()

100

3o

20

20

10

1()()

8o
40

5o
20

20

5o
5o
5o

20

20

20
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Peserta yang mengikuti seminar berjumlah sebanyak 54 orangterdiri
dari 19 orang laki-laki dan 35 orang perempuan. Makalah yang masuk
kepanitia berjumlah sebanyak 45 judul makatah, dan setelah melalui selelai
persyaratan panitia seminar, maka makalah yang diterima panitia berjumlah
sebanyak 20 judul. Peserta yang berperan sebagai presenter (pemakalah
utama ) yang hadir pada waktu pelaksanaan seminar berjumlah sebanyak
18 orang. Ketidak hadiran dua orang pemakalah lain, diduga disebabkan
oleh beberapa hal antara lain dana biaya seminar dan perizinan dari instansi
yang berwenang.

Dari l8 orangpemakalah (tabel-l), terdiri dari 5 orang pemakdah
laki-lak dan 13 orang pemakalah perempuan. Dari 5 orang pemakalah
laki-laki terdiri dalj2 orang dari guru sMP (sekolah Menengah pertama),

1 orang dari guru sMA (sekolah MenengahAtas) dan 2 orang dari.perguruan
tinggi (FKIP-IINRI).

Daril3 orang pemakdah perempuan terdiri dari 3 orang guru SD
(Sekolah Dasar), 3 orang guru sMP ,4 orangguru sMA dan 3 orang dari
perguruan tinggi. Dilihat dari perbandingan jumlah pemakalah laki-laki
dengan perempuan yaitu 5 : 13, secara kuantitas persenrase pemakalah
perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Ditinjau dari status
fungsional guru, menunjukkan bahwa pemakalah perempuan memiliki
variasi status fungsional lebih tinggi dibandingkan pemakalah laki-laki, hal
ini terlihat adanya pema.kalah perempuan dari guru sD. Ditinjau dari
kuantitas (jumlah pemakalah) maupun variasi status fungsional antara
pemakalah laki-laki dibandingkan dengan pemakalah perempuan,
menunjukkan bahwa pemakalah perempuan memiliki potensi dalam karya
ilmiah.
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Peran perempuan profesi pendidik adalah Peran intelektud guna

mengembangkan dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Peran ini, sangat

memerlukan kecerdasan, sebagai contoh adalah peran yang dilakukanAisyah

Ra dalam mengembangkan dan mengajarkan ilmu yang berasal dari Nabi

Muhammad Saw (Mubin.N, 2008). Hd ini berarti bahwa peremPuan yang

cerdas, memiliki potensi untuk mengembangkan pengetahuannya dengan

kepribadian perempuan aktif.

Perempuan berkepribadian aktif memiliki kekuatan untuk

mengontrol hidupnya, mempunyai percaya diri dan memegang prinsip dan

nilai yang mulia. Prinsip yang kokoh akan melahirkan perilaku yang baik,

dan perilaku yang baik akan menciptakan sosok pribadi yang mempunyai

oriantasi jelas. Prinsip-prinsip mulia ini muncul dari nilai utama yang ada

dalam jiwa perempuan aktif adalah kebiasaan dasar manusia sukses.

Kebiasaan itu akan memotivasi seseorang untukberkarya membangun dunia

sesuai impian dan cita-citanya. (Syadzilli.KAsy, 2008)

Hal ini bararti, bahwa peremPuan pendidik yang berkarya adalah

perempuan yang memiliki tanggung jawab, Perc:lya diri, prinsip, nilai dan

cita-cita untuk membangun dunia pendidikan khususnya dan bangsa

umumnya.

Dai36 orang partisipan yang terdiri dari14 oranglakiJahdan26

partisipan perempuan. Partisipan laki-laki terdiri dari Guru SMB gutu SMA,

kepala sekolah SMP dan SMA, pengawas serta utusan diknas dan dosen

dari PerguruanTinggi. Dari26 partisipan perempuan terdiri dari guru SD,

SMBSMA, kepala sekolah SMP.SMA, Pengawas dan dosen dari Perguruan

Tinggi.

Ditinjau dari jumlah partisiPan, menunjukkan jumlah partisipan

perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah partisipan laki-laki.
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Tingginya minat panisipan p€rempuan did"s berkaitan dengan motivasi
dan jumlah perempuan yang berpmfesi pendidik lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Tetapi dilihar dffi variad scanrs funpional, maka partisipan laki-
laki mempunyai variasi ndadf l€bh dnsi dibandingkan perempuan. Hal
ini diduga disebabkan oleh v'arizsi $an$ fungsional kaum laki-laki lebih
luas dibandingkan dari kaum perempuan-

Jika ditinjau ssra k'andns, mek. profesi pendidik di propinsi
Riau lebih didominasi oleh perempuan, dan secara kualitas (jenjang
pendidikan) 

-aka 
p€remprr-n ddak lclih rendah pendidikannya dari laki-

laki.Tetapi mengapa jnmhh srraregic pada profesi ini, perempuan
cenderung teninggal ?. Hal ini perlu diiadiken suatu masukan dan kajian
lanjut bagi kebryrkr" dalam proftsi pendidikan yang berbasiskan gender,
karena tugas kepemimpinan a.lzhh nqgas unruk mendayagun"ka., pot..rri
manusia guna memakmurken al"-, menjaga anugerah Tuhan, dan
melakukan berb€ai-bagai irtrrsi kemakmuran manusia.
Untuk itu potensi- potensi unruk mend4agunalan potensi manusia terkait
yang dimil iki  perempuan perlu diperhirungkan dalam seleksi
kepemimpinan.

Namun demikian, unruk merealisasikan potensinya, maka
perempuan profesi pendi.l;k harus siap menghadapi rintangan yang
menghadangnya. Menuru Svadzilli-K AsI' ( 2008) mengemukkan bahwa
rintangan yang cenderung menghadang p€rempuan karier adalah : 1)
kecendrungan unuk selalu sanrai, 2) kebiasaan hidup mengalah, 3) tidak
terbiasa mengambil keputusan, 4) tidak memahami kemampuan dan
potensinya, dan 5) tidrk ada mrger dan rujuan yang jelas dalam hidup, 6)
karakterist ik masyarakat di sekitar. Selanjutnya Mubin,N,2008,
mengemukakan beberapa pandangan minor atas keberadaan perempuan,

101fu"*tEvul2i



l$r  at
ffi K^4';t ?r-rr/il*r*
va'ry9

mitos-mito, ,.rr.b,l, antara lain; l) lamban dalam bekerja, 2) bukan
pengambil kebijakan, 3) rentan masalah sena 4) sensitif dan labil.

Untuk membangkitkan potensi, maka diperlukan motivasi diri,
sehingga timbulnya dorongan atau kebutuhan untuk berbuat dengan tujuan
yang jelas (Handoko,M , 1992). Oleh karena itu motivasi diri perempuan
profesi pendidik sangat menentukan berkembangnya potensi perempuan
dalam mewujudkan karya ilmiah dan pengembangan serta profesiond ddam
profesinya.

Aktivitas pemakalah dan panisipan selamamengikuti seminar (abel-

3) menunjukkan bahwa aktivitas kehadiran seminar pada hari pertama baik
laki-laki maupun perempuan mengikuti kegiatan l00o/o, pada hari kedua
kehadiran peserta perempuan tetap 100 o/o sedangkan peserta laki-laki
menjadi 80 o/o. Pada hari ketiga kehadiran peserta perempuan tunrn menjadi
80o/o dan peserta laki-laki turun menyadi20o/o.

I(reativitas mencakupkegiatanpeseraddammendokumenasi

seperti DPrUf (Dokumentasi Pawer Point), DM (Dokumentasi Makalah)
dan komunikasi antar peserta seminar yaitu pada hari 1,2 dan 3 kegiatan
DP\tr pada peserta seminar perempuan adalah 100 o/o, 100o/o dan 50 o/o,

sedangkan pada kegiatan DM (Dokumentasi Makalah) pada peserta
perempuan yaitu 100o/o, 80o/o dan 50o/o. Kegiatan laki-laki adaJah20o/o,

5 0o/o darr 20o/o. Ke$atan komunikasi (mengumpulkan informasi, diskusi )
pada perempuan yaitu 30o/o, 40o/o dan 50o/o, sedangkan pada lakilaki adalah
l0o/o,20o/o dan20o/o.

Kreativitas mengumpulkan dokumen power point dan makalah pada
pesertaperempuan lebih tinggi dibandingkan pesertalakiJaki, hal ini terlihat
dengan kelengkapan dokumen tersebut pada peserta perempuan. Meskipun
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he_iki"r, baik pada pes€"- pcmporn n:rupun pada peserta laki-laki

[rktivitas kedua kegiattt' terrcbur i penurunan dari hari

[r.rt"-",k dua sampai h2ri kcd* tld i'i .tiAg' disebabkan oleh padatnya

f,kti.rit"s seminar .len sork SoP. S.ldn iru' diduga disebabkan oleh

lkur"rrgrry" komunikasi aan pcnt&gian qFrs (1eria sama) antar peserta

ld.rrg* banyaknya tformesi fr5c'ngr dicd"k"' Pesena'

I(reawitas adelah mrttgFcn L-Irll Prw- mental yang membawa

kepada solusi-solusi, idc-idc, hoq*oqr Eori-rcori, produk-produk

yang unik dan hat yang ba$" lrcdrir b diri yang mandiri'

kreativitas dapat dibina md.h* l- iltiEli ttgFgn atau imajinasi setiap

hari, 2.h*g", gagasan?8$u f!d[ 3 de brrLnmnnilr^si dan berdiskusi

(M.Hariwijaya,2008)-

sebaliknya dengl. ahivil|r balihec tcPcfci pengumpulan'

informasi (alamat, €fn^il patrr) dil ^f,*!d da P.rt'+-ta rlauPun dengan

pembicara urarna (palar) dtd hd pcrmerya had kedga mengalami

peningkatan. Hal ini dirfi'gr drcbehlnokh.drya hcPcndngpan perlunya

informasi dan mutai nrmbuhutapccrye&i 'l'l'.n bahasa

Inggris. Keterbaasan &ler" bch4rr Inttfc myebabkan kreatifitas

komunikasi pesera saryr rcnd*- Itlc*+E dcmikien, ditinjau secara

umum maka Pesern PcremPo''o ncnpunyai Pcrcaya diri sangat

membanggakan. Hel ini tcrlihil po& sra mirr milPun pada waktu

pelatihan, mereka berusaha tcoPdEJ m'rngkin mcnunj'kkrn potensi

dirinya dalam b€ndislud &n bc*mitri pedr sarna P€serra- Selain

itu pada acara malem Pcrtuntulzn hdrn meke pcscrn perempuan pada

w,aktu singkat dapat mempclurntd*zn hd..Fr l[&cu Riau melalui lagu

dan pantun.
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Percaya diri adalah kepercayaan seseorang terhadap prinsip, ide-ide

dan kemampuan dirinya sendiri. Karakteristik perempuan yang percaye
diri adalah mempunyai keyakinan bahwa mereka juga berhak mendapatkan
kesuksesan, tidak goyah menghadapi kritik pedas bahkan memanfaatkan
pendapat orang lain sebagai umpan balik, komitmen dengan prinsip dan
nilai-nilai yang diyakini, menghargai ide, pendapat dan buah pikirannya,
tujuan jelas tergambar dengan cermar, dan tidak lari dari tanggung jawab
(Syadzilli.K Asy, 2008).

Kreatifttas perempuan dalam mendokumenrasi pawer point,
dokumentasi makalah dan berkomunikasi lebih tingi dibandingkan dengan
peserta laki-laki, karena perempuan memiliki potensi rajin, tekun, perqrya
diri serta luwes dalam berkomunikasi. Kesadaran akan potensi diri oleh
perempuan dan untuk mengembangkan kepadapotensi lebih tihggi, maka
diperlukan merealisasikan potensi-potensi yang telah dimilikinya. Hal sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Mubin.N, 2008 bahwa kecenderungan
perempuan memiliki sikap teliti, ulet dan ralin.

Kesimpulan dan Saran

Peserta perempuan baik sebagai pemakalah maupun sebagai
partisipan lebih banyak dibandingkan peserra laki-laki, dan peserta
perempuan memiliki potensi sikap teliti, rajin tekun den kreatif sena
percaya diri tinggi dalam mengumpulkan informasi ilmiah yang
diperlukannya. Dengan demikian berarti, p€rcmpurn profesi pendidik
di propinsi Riau memiliki potcnsi drn peranan ddan mengembrngken
karye ilmiah.
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Forum komunikasi karya i lmiah di propinsi Riau perlu

dalam meningkat profesional dan budaya meneliti serta
unil€si berbahasa Ingris dikalangan pendidik. Kerja sama secara lokal,

dan global .lalam karya ilmiah perlu ditingkatkat dan perlu
dan motivasi pihek pemerinah dan pihak suasra terkait.
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Dokumentasi peserta seminar besena pakar
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